BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Standar Nasional Indonesia (SNI)

Standar Nasional Indonesia (SNI) dirumuskan oleh Badan Standardisasi
Nasional (BSN) atau instansi teknis, bekerja sama dengan instansi terkait melalui
proses jfang ditetapkan oleh BSN dan berlaku secara nasional di Indonesia. Dalam
proses perumusan SNI, BSN membentuk Panitia Teknis sesuai dengan bidang
yang akan dirumuskan, dan beranggotakan wakil-wakil dari seluruh unsur terkait
yang terdiri dari instansi pemerintah, dunia usaha, cendikiawan dan konsumen.
Untuk menjalankan tugasnya Panitia Teknis dapat dibantu oleh Sub Panitia
Teknis yang terdiri dari beberapa Gugus Kerja disesuaikan dengan kebutuhannya
masing-masing.

Guna meningkatkan mutu, SNI diusahakan untuk selalu sesuai dengan
kebutuhan. Oleh karena itu SNI perlu terus dikembangkan atau dikaji ulang,
paling tidak sekali dalam lima tahun. Hasil pengkajian ulang SNI dapat berupa
amandemen, revisi, abolisi, atau tanpa perubahan. Pengkajian ulang SNI
dilakukan oleh Panitia Teknis dengan menggunakan prosedur yang sama dengan

prosedur perumusan SNIL

Penerapan SNI pada dasarnya bersifat sukarela, hanya SNI yang berkaitan
dengan keamanan, keselamatan, kesehatan, kelestarian lingkungan hidup atau atas
dasar pertimbangan tertentu saja yang dapat diberlakukan secara wajib cleh
instansi teknis, dan disebut SNI wajib.

Namun untuk keperluan melindungi kepentingan umum, keamanan
negara, perkembangan ekonomi nasional, dan pelestarian fungsi lingkungan
hidup, pemerintah dapat saja memberlakukan SNI tertentu secara wajib.
Pemberlakuan SNI wajib dilakukan melalui penerbitan regulasi teknis oleh
instansi pemerintah yang yang memiliki kewenangan untuk meregulasi kegiatan
dan peredaran produk (regulator). Dalam hal ini, kegiatan dan produk yang tidak
memenuhi ketentuan SNI menjadi terlarang. Ruang lingkup standardisasi nasional
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mencakup semua kegiatan yang berkaitan dengan metrologi teknik, standar,
pengujian dan mutu. ‘

B. Tujuan dan Manfaat Standar Nasional Indonesia

Untuk menentukan biaya suatu bangunan (building cost) dari suatu proyek
diperlukan suatu acuan dasar . acuan tersebut adalah analisa biaya konstruksi yang
disusun melalui kegiatan penelitian produktivitas pekerja dilapangan.

Standardisasi sebagai unsur penunjang pembangunan, mempunyai peran
penting dalam optimalisasi pendayagunaan sumber daya dan seluruh kegiatan
pembangunan. Tujuan standardisasi adalah terwujudnya jaminan mutu produk dan
jasa guna menunjang tercapainya tujuan-tujuan strategis antara lain peningkatan
daya saing, efesiensi nasional serta menunjang program keterkaitan sektor
ekonomi dengan berbagai sektor lainnya.

Standar adalah spesifikasi teknis atau suatu yang dibakukan termasuk tata
cara dan metode yang disusun berdasarkan konsensus semua pihak yang terkait
dengan memperhatikan syarat-syarat keselamatan, keamanan, kesehatan,
lingkungan hidup, perkembangan ilmu pengetalman dan teknologi, serta
pengalaman, perkembangan masa kini dan masa yang akan datang untuk
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya.

Tujuan Standarisasi Nasional adalah meningkatkan perlindungan kepada
konsumen, pelaku usaha, tenaga kerja dan masyarakat, baik untuk keselamatan,
keamanan, kesehatan maupun pelestarian fungsi lingkungan hidup itu sendiri.

C. Tahapan Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Kontraktor menyerahkan harga penawaran dan diserahkan pada waktu
mengikuti pelelangan, selanjutnya estimasi biaya tersebut merupakan hasil
estimasi tertinggi yang dapat dicapai dan aman dalam rangka memenangkan
tender. Bila dalam suatu pelelangan telah ditetapkan siapa pemenangnya, maka
estimasi biaya tersebut harus disepakati sebagai RAB kesepakatan. Hal ini
mengingat sering sekali terjadi negosiasi terhadap besarnya nilai penawaran




Dalam menyusun Project Cost Estimate (PCE) atau Rencana Anggaran
Biaya (RAB) setidaknya dapat dipilih menjadi dua langkah, yaitu tahap persiapan
dan tahap penyusunan RAB itu sendiri. Kedua langkah ini bukan merupakan
syarat yang mutlak didalam penyusunan RAB, mungkin juga bisa dengan cara-
cara lain. Hal tersebut dikarenakan bahwa dalam pembuatan RAB ada dua faktor
utama yang senantiasa dipadukan, yaitu faktor analisa biaya konstruksi (meliputi
upah, peralatan, dan bahan) dan faktor pengalaman. Kedua faktor inilah yang
menentukan kehandalan seorang yang menyusun RAB, kendatipun tidak selama
demikian. Berikut ini adalah tahap-tahap dalam pembuatan Rencana Anggaran
Biaya Proyek :

1. Persiapan
a. Tersedianya gambar rencana (lengkap termasuk gambar detail)

Gambar yang lengkap, jelas dan tegas diperlukan untuk
memudahkan perhitungan kuantitas/volume pekerjaan. Selain itu dapat
juga dijadikan acuan untuk menentukan metode kerja atau metode
teknologi konstruksinya, yang akan berpengaruh terhadap biaya
pelaksanaan proyek. Gambar rencana ini sedikitnyaharus meliputi :
gambar denah, tampak (depan, samping dan belakang), potongan, struktur
(kerangka), rencana pondasi, rencana drinasi dan sanitasi serta gambar
detail lainnya.

b. RKS (Rencana Kerja dan Syarat-syarat)

RKS adalah dokumen Rencana Kerja dan Syarat-syarat
pelaksanaan pekerjaan yang dibuat oleh konsultan, yang umumnya
dijadikan untuk bahan lelang dan menjadi acuan dalam membuat anggaran
biaya penawaran. RKS adalah dokumen untuk mewujudkan
gagasan/rencana bangunan.

RKS secara praktis berfungsi dalam menentukan spesifikasi
material dan metode kerja. Secara umum RKS meliputi aspek teknis dan
administratif antara lain : jenis bahan, kualitas, standar pekerjaan maupun
bahan, jaminan aturan pembayaran dan lainnya.

¢. Survei bahan / material

Survei ini berguna untuk :
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administratif antara lain : jenis bahan, kualitas, standar pekerjaan maupun
bahan, jaminan aturan pembayaran dan lainnya. '
c. Survei bahan / material
Survei ini berguna untuk :

1) Mengetahui harga bahan dipasaran.

2) Melihat fluktuasi harga dan ketersediaannya dipasaran (kemampuan
mensuplai).

3) Mengetahui jaringan material maupun alat yang diperlukan.

4) Bahan-bahan khusus, termasuk bila harus dipesan terlebih dahulu
(special order).

Untuk dapat merinci jenis-jenis bahan yang diperlukan oleh tiap
item pekerjaan, diperlukan pengetahuan tentang konstruksi (struktur dan
moda pelaksanaan).

d. Survei upah tenaga kerja
Survei yang dilakukan yaitu :
1) Upah mandor, tukang dan tenaga
Upah yang dimaksudkan disini yaitu upah harian, upah harian yaitu
upah yang diterma pekerja dalam satu hari kerja.
2) Upah jasa Bos Borong dan juga mengetahui upah harga satuan.
e. Survei kondisi lapangan
Merupakan survei terhadap kondisi letak proyek, karena ini akan terkait
dengan suplai bahan material. Termasuk juga didalamnya yaitu berkaitan
dengan ketersediaan air disekitar lingkungan proyek.
f Data-data lainnya yang secara khusus diperlukan, baik secara teknis
maupun non teknis.
Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
a. Beberapa data yang diperlukan dalam pelaksanaan pembuatan Rencana
Anggaran Biaya (RAB) proyek adalah :
1) Daftar analisa
Daftar analisa yang dimaksud yaitu daftar analisa bahan/material dan
daftar satuan upah. Pada daftar analisa ini terdapat koefisien dan harga




bahan/material maupun upah pada tiap item pekerjaan. Nilai koefisien
ini nantinya akan dikalikan dengan harga bahan/material maupun upah
pada tiap item pekerjaan.
2) Data volume pada masing-masing pekerjaan.
Volume tiap item pekerjaan harus diperhitungkan secara keseluruhan.
Data yang diperlukan untuk menghitung volume pekerjaan adalah :
(a) Denah : untuk mengetahui ukuran panjang dan lebar bangunan.
(b) Penampang / potongan : untuk mengetahui tinggi lantai dan
bangunan.
(c) Penulangan : untuk mengetahui letak, keadaan dan volume
penulangan.
(d) Detail : untuk menjelaskan ukuran-ukuran secara rinci.
(e) Spesifikasi teknik : untuk menjelaskan jenis dan bahan yang
diperlukan.
3) Tingkat kesulitan pekerjaan
Tingkat kesulitan dipahami secara teknis dan non teknis seperti dari
segi waktu, artinya bila pekerjaan tersebut memang memerlukan
spesifikasi keahlian tersendiri atau membutuhkan wakiu pengerjaan
yang lebih cepat/singkat.
b. Langkah dan cara membuat estimasi biaya
Langkah dan cara yang perlu dilakukan dalam membuat RAB suatu
proyek adalah sebagai berikut :
1) Kumpulkan data yang diperlukan dan berkaitan di atas.
2) Estimator sebelum melakukan hitungan lebih dahulu mengetahui
keadaan lapangan lokasi proyek.
3) Membuat sistem dan tabel-tabel untuk memudahkan menghitung
volume dan harga satuan.
4) Membuat perhitungan volume tiap pekerjaan yang ada. Satuan
volume yaitu : m*, m?, m’, buah, ton, liter dan sebagainya.




8) Membuat rekapitulasi dari masing-masing jenis pekerjaan, kemudian
dengan menambahkan PPN 10% maka akan diperoleh jumlah total
anggaran biaya proyek sebagai anggaran penawaran/kontrak.

9) Membuat biaya per m’ dari total bangunan yaitu :

Biaya per m” = jumlah total / Luas bangunan...............o....ccooree.er.(2.1)
Proses perhitungan rencana anggaran biaya dengan menggunakan
metode SNI pada bagan alir berikut ini : '

Harga
satuan —
Bahan
Analisis SNI Harga satuan
Pekerjaan | |
Harga
satuan —
Upah
RAB
RKS (-
Gambar Kerja Volume Tiap
(rencana) Item Pekerjaan
Detail
Konstruksi

Gambar 2.1. Bagan Alir Pembuatan RAB dengan Metode SNL

D. Konsep Biaya

Biaya merupakan faktor yang menentukan untuk tetap berlangsungnya
penyaluran air irigasi.dalam membicarakan biaya tidak lepas dari dua hal pokok
yaitu :

1. Sumber yang harus menanggung biaya.
2. Jumlah biaya yang harus ditanggung.
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D. Konsep Biaya

Biaya merupakan faktor yang menentukan mﬁk tetap berlangsungnya
penyaluran air irigasi.dalam membicarakan biaya tidak lepas dari dua hal pokok
yaitu :

I. Sumber yang harus menanggung biaya.
2. Jumlah biaya yang harus ditanggung.

Sumber biaya sangat ditentukan oleh kelompok-kelompok yang berkaitan
dengan kegiatan tersebut, sedangkan jumlah biaya tergantung dari resiko yang
diterima ataupun fasilitasyang didapatkan. Dipandang dari sumbemya biaya
dikelompokkan sebagau berikut :

1. Dari pandangan pcnfedia, biaya adalah semua fasilitas yang diberikan atau
disediakan agar mendapatkan imbalan yang diharapkan.
2. Dari pandangan pengguna, biaya adalah debuah konsekuensi dan resiko yang
harus diterima karena memperoleh fasilitas yang telah digunakan.
Murlok (1995), dalam kegiatan penyaluran air ada 5 kelompok yang menanggung
biaya irigasi yaitu :
1. Pemakai
Harga langsung dan sistem pembagian air
2. Pemilik sistem atau operator
Biaya langsung untuk konstruksi, operasi dan pemeliharaan.
3. Non pemakai
Biaya yang dikeluarkan oleh orang yang tidak memakai jasa irigasi tetapi
karena dampaknya. -
a. Perubahan nilai lahan, produktifitas dan sebagainya.
b. Penurunan tingkat kebisingan (kebisingan,polusi)
4. Pemerintah
a. Subsidi dan sumbangan modal
b. Kehilangan hasil pajak (misal mendapat fasilitas umum yang
menggantikan fungsi lahan yang biasanya terkena pajak).
5. Daerah
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Biasanya tidak langsung, melalui reorganisasi tata guna lahan, tingkat
pertumbuhan yang terlambat dan sebagainya.

E. Metode Perkiraan Biaya

Morlok (1995), menegaskan pada dasarnya terdapat dua pendekatan untuk
memperkirakan biaya, walaupun kedua pendekatan itu sering dikombinasikan.
Metode tersebut adalah metode satuan biaya statistik.

Metode biaya statistik adalah menghubungkan biaya dengan pelayanan
irigasi yang disediakan dan tidak memperhitungkan keperluan untuk
mengembangkan suatu modal eksplisit dari sumber-sumber tertentu yang dipakai.

Metode biaya satuan adalah metode yang memisahkan nenerapa sub
kategori, seperti biaya pegawai, biaya pemeliharaan. Kemudian dengan
menghitung unit untuk setiap faktor dapat dibentuk bersamaan dengan banyak
variabel (cervero, 1982) dikutip dari (Erwin, 1994). Pada penelitian ini digunakan
metode biaya satuan untuk meneliti segala pembiayaan pada derah jaringan

irigasi.

F. Teori Ekonomi Mikro

Dalam teori ekonomi mikro tujuan perusahaan adalah mencari laba
(profit). Secara teoritis laba adalah konpensasi atas resiko yang ditanggung oleh
perusahaan. Makin besar resiko, laba yang diperoleh harus semakin besar. Laba
atau keuntungan adalah nilai penerimaan total perusahaan dikurangi biaya total
yang dikeluarkan oleh perisahaan.

Pendekatan totalitas (totality aproach) adalah perbandingan pendapatan
total dan biaya total. Pendapatan total adalah sama dengan jumlah unit output
yang terjual gikalikan dengan harga ouput per unit. Sedangkan biaya total adalah
sama dengan biaya tetap ditambah biaya variabel.

Dalam pendekatan totalitas, biaya variabel per unit output dianggap
konstan, sehingga biaya variabel adalah jumlah unit output dikalikan jumlah
variabel per unit.
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Proyek merupakan kegiatan investasi sumberdaya yang diberdayakan
untuk menghasilkan aset modal sehingga ada tambahan manfaat dalam periode
waktu tertentu.

Evaluasi kelayakan proyek adalah sistem analisis yang membandingkan
antara biaya dan manfaat untuk menentukan kelayakan usulan proyek dimana
dalam analisisnya harus ditentukan terlebih dahulu atandar kelayakan.

2.  Usulan Proyek

Secara umum usulan proyek tersebut harus dapat menggambarkan hasil
yang maksimum dari pengembalian investasinya. Usulan tersebut adalah :
Pola tanam : padi-padi-palawija
3.  Perbandingan Dengan dan Tanpa Proyek

Indikator untuk mengukur manfaat tambahan yang dapat dihasulkan oleh
proyek adalah dengan membandingkan manfaat proyek dalam situasi tanpa
proyek (tanpa rehabilitasi bendung dan jaringan irigasi), pendekatan ini sama
sekali berbeda dengan perbandingan dengan keadaan sebelum proyek dan sesudah
proyek. Perbandingan antara sebelum proyek dan sesudah proyek hanya
memberikan manfaat kotor (bruto) proyek, sehingga hal ini akan mengarah pada
suatu laporan yang salah mengenai pengertian manfaat investasi proyek. Selisih
manfaat proyak antara situasi dengan proyek dan situasi tanpa proyek adalah
tambahan manfaat bersih (netto) dari investasi proyek.

a. Tampa Proyek
Situasi tampa proyek adalah aktual sekarang yang ada dari
bronjong yang setiap saat dapat runtuh apabila datang banjir yang
cukup besar. Saluran dan bangunan irigasi sebagian rusak sehingga
perlu perbaukan.

b. Dengan Proyek
Situasi dengan proyek adalah situasi penambahan investasi,
terhadap kondisi yang ada berupa pembangunan bendung dan
jaringan irigasi dengan harapan hal unu dapat meningkatkan
produksi. Manfaat nyata situasi dengan proyek dapat diperoleh dari
suatu kenaikan nilai produksi atau pengurangan biaya.

4.  Biaya-Biaya yang Tidak Diperhitungkan
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b. Dengan Proyek
Situasi dengan proyek adalah situasi penambahan investasi,
terhadap kondisi yang ada berupa pembangunan bendung dan
jaringan irigasi dengan harapan hal unu dapat meningkatkan
produksi. Manfaat nyata situasi dengan proyek dapat diperoleh dari
suatu kenaikan nilai produksi atau pengurangan biaya.
4. Biaya-Biaya yang Tidak Diperhitungkan
Biaya-biaya yang tidak diperhitungkan adalah semua biaya yang
dikeluarkan pada wakti yang lampau. Biaya-biaya ini tidak perlu diperhitungkan
dalam evaluasi kelayakan proyek. Dalam evaluasi kelayakan proyek hanya biaya
dan hasil yang akan datang yang diperhitungkan. Hal ini disebabkan pada
hakekatnya investasi baru ini merupakan biaya tambahan dan kondisi yang ada.
Contoh biaya-biaya yang tidak diperhitungkan dalam proyek yang direhabilitasi
dimana dalam hal ini biaya rehabilitasinya adalah biaya yang telah lalu. Jika
proyek ini merupakan usulan proyek bari maka biaya rehabilitasi tidak perlu
diperhitungkan dalam biaya proyek, demikian juda halnya dengan biaya persiapan
proyek. Dalam hal ini studi kelayakan , tidak diperhitungkan dalam evaluasi
kelayakan proyek.
5. Manfaat dan Biaya
Manfaat proyek adalah segala sesuatu yang dapat memberikan kontribusi
pendapatan maksimumterhadap obyek atau sasaran. Manfaat proyek dan biaya
umumnya terdiri dari dua kategori yaitu manfaat dan biaya proyek langsung serta
manfaat dan biaya tak langsung. Manfaat dan biaya proyek langsung yang terkait
dengan maksud dari proyek adalah sebagai berikut :
a. Manfaat langsung
1) Meningkatnya produksi
2) Perbaikan kualitas produksi
3) Perubahan biaya produksi
4) Perubahan waktu penjualan
Biaya proyek adalah segala sesuatu yang berkurang dari objek atau sasaran
atan dengan kata lain manfaat proyek adalah segala sesuatu yang dapat menaikkan
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pendapatan baik secara finansial maupun ekonomi dan biaya proyek adalah segala
sesuatu yang dapat menurunkan pendapatan, meliputi :
b. Biaya langsung
1) Biaya investasi
2) Biaya pembebasan tanah
3) Biaya administrasi
4) Biaya pelayanan konsultasi
c. Biaya tambahan

Biaya pergantuan alat, setiap tahun atau sewaktu-waktu tertentu
sepanjang umur pelayanan proyek.

Manfaat dan biaya tak langsung timbul dari luar batas-batas proyek
dan ini disebut manfaat dan biaya sekunder. Manfaat dan biaya tak langsung
dibagi dua sebagai berikut :

1) Berhubungan dengan fisik dan aspek teknik
2) Berhubungan dengan aspek sosial ekonomi

Dengan demikian manfaat dan biaya langsung dapat
diperhitungkan dalam bentuk uangsedangkan manfaat dan biaya tak
langsung tidak dapat diperhitungkan dengan nang.

6.  Penilaian Manfaat dan Biaya

Penilaian dan manfaat biaya proyek diperhitungkan dalam analisis
ekonomi yang kedua-duanya berdasarkan faktor-faktor berikut ini.
a) Harga Pasar

Harga pasar dan biaya suatu proyek harus diidentifikasi dan harus
didapat nilai yang cocok. Dalam proyek pertanian manfaat dan biaya nilai
dari harga domestik atau harga pasar nasional dimana proyek tersebut
berada. Harga yang berada dilokasi proyek berdasarkan hasil survey harga
pasar lokal/setempat, perkiraan harga setempat yang paling baik adalah pada
panen tertinggi.

b) Harga Konstan dan Harga Berlaku

Harga pasar dari tahun ketahun naik turun (umumnya naik). Pada

saat harga ditahun tertentu disebut harga berlaku dan dipengaruhi inflasi.
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Dalam evaluasi proyek harus diambil pada tahun tertentu sebagai
tahun dasar dan harga pada tahun bersangkutan sebagai harga dasar, harga
ini disebut harga konstan, Tahun dasar umumnya diambil tahun pertama
pada saat evaluasi protek dibuat (seringkali diambil pada tahun pertama
pada saat pclaksanaan proyek). Harga dasar berlaku pada saat diasumsikan
dan digunakan terus menerus. Harga konstan tidak terpengaruh oleh dampak
inflasi, karena inflasi akan memberikan dampak yang sama tingkatnya
sehungga harga yang satu dengan yang lain dampaknya sama.
¢) Harga di tempat Usaha dan Harga Batas Proyek

Dalam analisis proyek diperlukan untuk menentukan batas standar
harga untuk semua input proyek dan output proyek. Dalam pekerjaan
lontruksi standar harga adalah harga tetap dilokasi konstruksi dan semua
proyek pertanian harga standar adalah harga pertama atau harga di tempat
usaha.

Pengertian harga di tempat usaha adalah batas pertanian dan semua
harga pasar yang disesuaikan dengan harga tempat usaha ditambah atau
dikurangi ongkos yang diperlukan antara pasar dan batas pertanian. Dalam
kasus yang khusus konsep harga di tempat usaha diperluas lagi menjadi
harga di lingkungan proyek. Jika proyek tersebut menpunyai komponen
pemasaran untuk hal tersebut harus diperhatikan harga di tempat usaha
(harga yang dipakai sebagai dasar perkiraan manfaat netto petani) dan harga
produk yang telah diproses yang dijual dalam pasar (setelah dikerjakan atas
biaya finansial proyek).

d) Umur Pelayanan Proyek

Untuk melaksanakan evaluasi kelayakan proyek harus ditentukan
umur pelayanan pelaksanaan proyek selama proyek tersebut menghasilkan
manfaat dan membutuhkan biaya, dalam hal ini ada dua macam periode
yaitu umur pelayanan ekonomi proyek dan umur pelaksanaan teknis proyek.

Umur pelayanan ekonomi proyek adalah periode sepanjang aset
tetap dan dapat memberikan pelayanan hasil ekonomis dan efisien kepada
pemilik. Umur pelayanan tekni adalah periode sepanjang aset tan terus
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berfungsi meskipun diperoleh produk yang telah usang, boros dalam
pengoperasian, dan biaya tinggi dalam pemeliharaan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pelayanan ekonomi lebih pendek dari umur
pelayanan teknis.

Prinsipnya umur pelayanan ekonomi harus ditentukan dlama
evaluasi kelayakan proyek, biarpun umur pelayanan proyek tudak terbatas
jika operasi dan pemelibaraanya memadai, periode umur pelayanan
ekonomi yang paling baik adlah selama 30 tahun. Umumnya analisis
dihitung melebihi periode. tersebut, tujuan proyek akan berkurang sebab
nilai manfaat dan nilai biaya untuk jangka waktu yang panjang nilainya
tidak ada artinya setelah penyusutan/pengurangan diperhitungkan.




